
HADITS KEDUAPULUH EMPAT 

ُ قبَلَ  جَمَّ أوًََّ ََ ًِ عَضَّ  ًِ عَهْ سَثِّ ٌْ َِ ٍْمَب ٌشَْ سَهَّمَ  فِ ََ  ًِ ٍْ ًِّ صَهَّى اللهُ عَهَ ًَ اللهُ عَىًُْ، عَهِ انىَّجِ ٌبَ عِجبَدِي : عَهْ أثًَِ رَسٍّ انْغِفبَسِي سَضِ

مبً، فَلاَ تَظبَنَمُُا  ٍْىَكُمْ مُحَشَّ جَعَهْتًُُ ثَ ََ مْتُ انظُّهْمَ عَهىَ وفَْسًِ  وًِ . إوًِِّ حَشَّ َْ ذُ ٍْ ٌْتًُُ، فبَسْتَ ٌبَ عِجبَدِي كُهُّكُمْ  ضَبلٌّ إلِاَّ مَهْ ٌَذَ

ٌْذِكُمْ  وًِ أطَْعِمْكُمْ . أَ ُْ وًِ . ٌبَ عِجبَدِي كُهُّكُمْ جَبئعٌِ إلِاَّ مَهْ أطَْعَمْتًُُ فبَسْتَطْعِمُ ُْ تًُُ فبَسْتَكْسُ ُْ ٌبَ عِجبَدِي كُهُّكُمْ عَبسٍ إلِاَّ مَهْ كَسَ

وًِ أغَْفشِْ نَكُمْ، ٌبَ عِجبَدِي إوَِّكُمْ نَهْ . أكَْسُكُمْ  َْ ٍْعبً، فبَسْتَغْفشُِ ةَ جَمِ ُْ وُ أوَبَ أغَْفشُِ انزُّ ََ بَسِ  انىٍَّ ََ ٍْمِ  نَ ثبِنهَّ ُْ ٌبَ عِجبَدِي إوَِّكُمْ تخُْطِئُ

وًِ  ُْ نَهْ تجَْهغُُُا وفَْعًِ فتَىَْفَعُ ََ وًِ،  َْ ي فتَضَُشُّ جِىَّكُمْ كَبوُُا عَهىَ أتَْقىَ . تجَْهغُُُا ضُشِّ ََ إوِْسَكُمْ  ََ آخِشَكُمْ  ََ نَكُمْ  ََّ ُْ أنََّ أَ ٌبَ عِجبَدِي نَ

ٍْئبً  احِذٍ مِىْكُمْ مَب صَادَ رَنِكَ فًِ مُهْكًِ شَ ََ جِىَّكُمْ كَبوُُا عَهىَ أفَْجَشِ قهَْتِ . قهَْتِ سَجُمٍ  ََ إوِْسَكُمْ  ََ آخِشَكُمْ  ََ نَكُمْ  ََّ ُْ أنََّ أَ ٌبَ عِجبَدِي نَ

ٍْئبً  احِذٍ مِىْكُمْ مَب وقََصَ رَنِكَ مِهْ مُهْكًِ شَ ََ احِذٍ . سَجُمٍ  ََ ٍْذٍ  جِىَّكُمْ قبَمُُا فًِ صَعِ ََ إوِْسَكُمْ  ََ آخِشَكُمْ  ََ نَكُمْ  ََّ ُْ أنََّ أَ ٌبَ عِجبَدِي نَ

ٍْظُ إرَِا أدُْخِمَ انْجَحْشَ  ب عِىْذِي إلِاَّ كَمَب ٌىَْقصُُ انْمَخِ احِذٍ مَسْأنَتًََُ   مَب وقََصَ رَنِكَ مِمَّ ََ ٍْتُ كُمَّ  وًِ فأَعَْطَ ُْ ٌبَ عِجبَدِي إوَِّمَب .   فَسَأنَُ

مَهَّ إلِاَّ وفَْسًَُ  ُْ ٍْشَ رَنِكَ فَلاَ ٌهَُ جَذَ غَ ََ مَهْ  ََ ٍْشاً فهٍََْحْمَذِ اللهَ  جَذَ خَ ََ ٍْكُمْ إٌَِّبٌبَ فَمَهْ     فِ َْ ٍٍْبَ نَكُمْ ثمَُّ أُ ًَ أعََمَبنكُُمْ أحُْصِ ٌِ. 

[سَاي مسهم]  
Terjemah hadits /  ترجمة الحديث: 

Yaa ‘ibaadii innaa harromtu zhuluma ‘alaa nafsii wa ja’altuhu bainakum muharroma fa laa tazhoolamuu 
Dari Abu Dzar Al Ghifari radhiallahuanhu dari Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam sebagaimana beliau riwayatkan dari 

Rabbnya Azza Wajalla bahwa Dia berfirman:  

Wahai hambaku, sesungguhya aku telah mengharamkan kezaliman atas diri-Ku dan Aku telah menetapkan 

haramnya (kezaliman itu) diantara kalian, maka janganlah kalian saling berlaku zalim.  
Wahai hambaku semua kalian adalah sesat kecuali siapa yang Aku beri hidayah, maka mintalah hidayah kepada-Ku niscaya 

Aku akan memberikan kalian hidayah.  

Wahai hambaku, kalian semuanya kelaparan kecuali siapa yang aku berikan kepadanya makanan, maka mintalah makan 

kepada-Ku niscaya Aku berikan kalian makanan.  

Wahai hamba-Ku, kalian semuanya telanjang kecuali siapa yang aku berikan kepadanya pakaian, maka mintalah pakaian 

kepada-Ku niscaya Aku berikan kalian pakaian.  

Wahai hamba-Ku kalian semuanya melakukan kesalahan pada malam dan siang hari dan Aku mengampuni dosa semuanya, 

maka mintalah ampun kepada-Ku niscaya akan Aku ampuni.  

Wahai hamba-Ku sesungguhnya tidak ada kemudharatan yang dapat kalian lakukan kepada-Ku sebagaimana tidak ada 

kemanfaatan yang kalian berikan kepada-Ku.  

Wahai hambaku seandainya sejak orang pertama di antara kalian sampai orang terakhir, dari kalangan manusia dan jin 
semuanya berada dalam keadaan paling bertakwa di antara kamu, niscaya hal tersebut tidak menambah kerajaan-Ku 

sedikitpun.  

Wahai hamba-Ku seandainya sejak orang pertama di antara kalian sampai orang terakhir, dari golongan manusia dan jin di 

antara kalian, semuanya seperti orang yang paling durhaka di antara kalian, niscaya hal itu mengurangi kerajaan-Ku 

sedikitpun juga.  

Wahai hamba-Ku, seandainya  sejak orang pertama di antara kalian sampai orang terakhir semuanya berdiri di sebuah bukit 

lalu kalian meminta kepada-Ku, lalu setiap orang yang meminta Aku penuhi, niscaya hal itu tidak mengurangi apa yang ada 

pada-Ku kecuali bagaikan sebuah jarum yang dicelupkan di tengah lautan.  

Wahai hamba-Ku, sesungguhnya semua perbuatan kalian akan diperhitungkan untuk kalian kemudian diberikan 

balasannya, siapa yang banyak mendapatkan kebaikaan maka hendaklah dia bersyukur kepada Allah dan siapa 

yang menemukan selain (kebaikan) itu janganlah ada yang dicela kecuali dirinya. 
(Riwayat Muslim) 

Pelajaran yang terdapat dalam hadits / الفوائد من الحديث: 
1.     Menegakkan keadilan di antara manusia serta haramnya kezaliman di antara mereka merupakan tujuan dari ajaran 

Islam yang paling penting. 

2.     Wajib bagi setiap orang untuk memudahkan jalan petunjuk dan memintanya kepada Allah ta’ala. 

3.     Semua makhluk sangat tergantung kepada Allah dalam mendatangkan kebaikan dan menolak keburukan terhadap 

dirinya baik dalam perkara dunia maupun akhirat. 

4.     Pentingnya istighfar dari perbuatan dosa dan sesungguhnya Allah ta’ala akan mengampuninya. 

5.     Lemahnya makhluk dan ketidakmampuan mereka dalam mendatangkan kecelakaan dan kemanfaatan. 

6.     Wajib bagi setiap mu’min untuk bersyukur kepada Allah ta’ala atas ni’mat-Nya dan taufiq-Nya. 

7.     Sesungguhnya Allah ta’ala menghitung semua perbuatan seorang hamba dan membalasnya. 

8.     Dalam hadits terdapat petunjuk untuk mengevaluasi diri (muhasabah) serta penyesalan atas dosa-dosa 

 


